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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peningkatan keterampilan berpikir dan
pemahaman konsep siswa melalui penerapan model Children Learning In Science.
Subjek penelitian ini adalah 28 siswa kelas V Sekolah Kreatif SD Muhammadiyah 16
Surabaya. Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
metode pemberian tes untuk mengetahui keterampilan berpikir dan pemahaman
konsep siswa menggunakan instrument SOLO taksonomi kemudian dianalisis
menggunakan metode analisis deskriptif kuantitatif. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa penerapan model kooeratif tipe TGT adalah: keterampilan berpikir dan
pemahaman konsep siswa pada prasiklus rata-rata berada pada tingkat prastruktural
sebesar 87%, siklus 1 berada pada tingkat prastruktural 58%, unistruktural 28%, dan
multistruktural 14%, dan dari siklus 2 sebesar prastruktural 5%, unistruktural 11%,
multistruktural 30%, dan relasional 54%. Berdasarkan hasil yang diperoleh terjadi
peningkatan = keterampilan berpikir dan pemahaman konsep siswa rata-rata berada
pada tahapan relasional.

Kata Kunci: model CLIS, keterampilan berpikir, pemahaman konsep

PENDAHULUAN

Trends International Mathematics and Science Study (TIMSS) tahun 2015 menyatakan
kemampuan IPA siswa di Indonesia berada pada poin 397 atau pada tingkat ke 45 dari 48 negara.
Survei yang dilakukan oleh OECD (Organisation for Economic Co-operation and Development)
juga menunjukkan dari 76 negara yang ikut berpartisipasi dalam tes PISA tahun 2015 Indonesia
menempati posisi ke 69. IPA merupakan pembelajaran yang memuat tentang pengetahuan
tentang peristiwa di alam sekitar dengan melakukan observasi, eksperimen, penyimpulan dan
penyusuan teori. IPA berhubungan dengan cara mencari tahu tentang alam secara sistematis dan
terorganisir yang diperolen melalui serangkaian proses ilmiah. Proses pembelajaran IPA
hendaknya dilaksanakan untuk menumbuhkan kemampuan berpikir, bekerja dan bersikap ilmiah

serta berkomunikasi sebagai aspek kecakapan hidup.

64


http://issn.pdii.lipi.go.id/issn.cgi?daftar&1508294636&1&&

E-ISSN: 2614-4417
Edustream: Jurnal Pendidikan Dasar Volume |, Nomor 1, Oktober 2017

Kemampuan siswa dalam memahami konsep dan mengembangkan keterampilan berpikir
ditentukan oleh pemilihan model pembelajaran yang tepat. Model dengan berlandaskan
konstruktivisme dinilai tepat digunakan pada mata pelajaran IPA dikarenakan terdapat
konstruktivisme mengandung unsur aktif, kreatif, efektif serta menyenangkan. Siswa akan
membangun pengetahuannya sendiri dan memperoleh pengalaman belajar dari apa yang dia
lakukan sehingga tercipta pembelajaran yang bermakna. Salah satu model pembelajaran yang
berlandaskan model konstruktivisme adalah model Children Learning In Science selanjutnya
disingkat CLIS. Berdasarkan gambaran permasalahan di atas maka perlu dilakukan berbaikan
pelaksanaan pembelajaran yakni dengan cara melakukan penelitian tindakan kelas dengan judul
“Peningkatan Keterampilan Berpikir Dan Pemahaman Konsep Siswa Melalui Penerapan Model
CLIS Pada Pembelajaran IPA Siswa SD”.

LANDASAN TEORI

Kurun waktu terakhir ini banyak terdapat penekanan pada keterampilan berpikir. Salah
satunya disebabkan oleh adanya keterkaitan antara hasil belajar siswa dengan keterampilan
berpikir. Muijs & Reynolds (2008) menyatakan bahwa keterkaitan antara keterampilan berpikir
generik murid dan prestasinya dapat terjadi disebabkan oleh adanya perubahan masyarakat,
khususnya perubahan yang bergerak ke arah masyarakat dimana pengetahuan dan informasi
menjadi semakin membludak.

Mengajarkan pembelajaran IPA akan lebih bermakna jika siswa sendirilah yang berproses
secara utuh dalam memahami berbagai fenomena-fenomena alam dan kegiatan pemecahan
masalah serta metode ilmiah yang digunakan. Driver (1988) menyatakan bahwa pembelajaran
IPA harus dapat memperbolenkan dan mendorong anak untuk mengalami sendiri dan
pembelajaran haruslah menyenangkan. Salah satu cara yang dapat dilakukan dengan cara
menjadikan seorang anak berkelakuan seperti seorang ilmuan. Pemahaman konsep siswa akan
terasah jika mereka bertindak layaknya seorang ilmuan. Mereka melakukan seluruh kegiatan
pembelajaran layaknya para ilmuan dalam percobaan namun dalam situasi yang berbeda.

Pembelajaran dengan menggunakan model CLIS dapat memberikan kesempatan kepada
siswa untuk dapat mengungkapkan gagasan atau ide awal secara lebih menyeluruh sehingga akan
tercipta pembelajaran yang menyenangkan dan nyaman. Siswa tidak akan merasa bosan dengan

pembelajaran IPA yang banyak menuntut siswa untuk mempelajari fakta-fakta konkret guna
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menciptakan produk IPA yang berkaitan dengan data observasi seperti konsep, prinsip dan teori.
Siswa akan melakukan kegiatan secara langsung sehingga mereka akan menemukan sendiri
konsep ilmiah melalui penemuan yang mereka lakukan. Siswa akan merasa tertarik pada
pembelajaran IPA karena mereka dapat memperhatikan dan mempelajari gejala dan peristiwa
alam dengan selalu ingin mengetahui apa, bagaimana dan mengapa gejala tersebut dapat terjadi
dan apa hubungannya dengan manusia.

Model CLIS menjadikan siswa terlibat secara langsung dalam pembelajaran sehingga
pemahaman dan hasil belajar siswa akan lebih baik dari pada pembelajaran konvensional.
Termiz, dkk (2006) Siswa yang aktif dalam kegiatan pembelajaran akan memiliki pemahaman
dan hasil belajar yang lebih baik dari siswa yang hanya mendengarkan penjelasan guru dan pasif
selama kegiatan pembelajaran berlangsung. Tahapan model CLIS dapat dilihat pada gambar
berikut.

gambar 1Model Pembelajaran CLIS

>
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pemunculan gagasan awal

.|.I

perubahan situasi konflik

.I

evaluasi

I.I

METODE

Penelitian ini menggunakan desain adalah pre-experimental design bentuk one-group pretest-
posttest design. Penelitian dilaksanakan di SDn Pangeranan 5 Bangkalan. Populasi Penelitian ini
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adalah siswa kelas V yang berjumlah 20 siswa. Data dalam penelitian ini berupa data kuantitatif
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dan kualitatif. Data kualitatif berupa data tanggapan siswa selama mengikuti pembelajaran
model CLIS. Data kuantitatif berupa keterlaksanaan pembelajaran, aktivitas siswa dan hasil tes
keterampilan berpikir dan pemahaman konsep siswa berdasarkan instrument SOLO taksonomi

yakni prastruktural, unistruktural, multistuktural, relasional dan extended abstract.
HASIL DAN PEMBAHASAN

Soal-soal yang telah dibuat oleh peneliti, sebelumnya divalidasi oleh validator. Kemudian soal-
soal tersebut diuji cobakan pada siswa kelas V yang berjumlah 20 orang. Sebanyak 10 soal yang
telah divalidasi kemudian diberikan kepada siswa sebelum dan sesudah diberi perlakuan untuk
melihat pergeseran profil keterampilan dan pemahaman konsep siswa. Hasil tersebut dapat
dilihat pada grafik 1 dan 2.

Hasil Pretest Siswa Hasil Posttest Siswa
100% 90% g, 90% 90% 90% 100%
80% 80% %
0,
80% 80% 65% 65%
60% 1 v 45% 0% 459
2 40% ° 40%
40% 40% 30§ 30§6 Z%)Q 5559
% 2% % %15 15 201 15
20% % 1 1% % 10% 20% 109 10
| 0l el O
oo L B » | |
1 2 3 4 b 6 7 8 9 10 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10
M prastruktural M inistruktural M prestruktural MW unistruktural
multistruktural M relasional multistruktural W relasional
M extended abstract B extended abstract

Berdasarkan grafik 1 dalam pretest terhadap 20 siswa mengerjakan lembar evaluasi masih pada
tahap prestruktural. Hal ini dikarenakan rata-rata siswa menjawab dengan menunjukkan sedikit
bukti terhadap konsep yang relevan. Pada posttest, terjadi peningkatan yang signifikan terhadap
keterampilan berpikir dan pemahaman konsep siswa. Hal tersebut karena siswa mendapatkan
materi fotosintesis dengan terlibat langsung dalam pembelajaran. Siswa telah memahami secara
mendalam mengenai konsep dengan terlibat secara langsung. Hal ini sesuai dengan pendapat
Sadirman (2010) menyatakan bahwa siswa dikatakan paham apabila dia telah mengerti dan

mampu menjelaskannya kembali dengan benar. Setelah dilakukan pembelajaran selama tiga
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pertemuan menggunakan model CLIS terjadi peningkatan dalam pemahaman siswa serta proses
berpikirnya yakni dari hasil data pada pretest rata-rata siswa berada pada tingkatan prastruktural
kemudian setelah dilaksanakan pembelajaran model CLIS terjadi pergeseran profil siswa yakni

rata-rata siswa berada pada tingkatan relasional.

Berdasarkan data diatas, ada peningkatan keterampilan berpikir dan pemahaman konsep
siswa dalam pembelajaran model CLIS sehingga terjadi pergeseran profil keterampilan berpikir
dan pemahaman konsep dari semula rata-rata siswa hanya mencapai pada tingkat prestruktural
kemudian bergeser ke tingkatan yang lebih tinggi yakni siswa berada pada tingkatan relasional.
Mereka menemukan sendiri apa yang mereka cari dengan guru hanya sebagai vasilitatornya saja.
Kemampuan menalar mereka akan meningkat sejalan dengan pengalaman langsung yang mereka
alami. Beyer (1991) mengungkapkan pendapatnya yakni keterampilan berpikir merupakan
gambaran yang jelas mengenai proses mental/proses berpikir yang digunakan seseorang dalam
memahami situasi. Hal inilah yang coba digali guru dalam proses pembelajaran. Siswa tidak
hanya memperoleh pengetahuan tetapi juga dapat menghubungkan fakta, konsep, ataupun

informasi dengan menggunkan keterampilan berpikir yang dia miliki.

Berdasarkan dari hasil evaluasi dan temuan-temuan peneliti bahwa peranan model CLIS
memberikan pemahaman konsep yang lebih mendalam serta mempengaruhi keterampilan
berpikir siswa sehingga dapat disimpulkan terjadi pergeseran profil keterampilan berpikir dan
pemahaman konsep siswa setelah mengikuti pembelajaran CLIS.

Berdasarkan hasil penelitian maka dapat disimpulkan:

1. Keterlaksanaan pembelajaran model CLIS dengan sangat baik

2. Terjadi pergeseran profil keterampilan berpikir dan pemahaman konsep.
3. peningkatan aktivitas siswa
4

. respon siswa baik.
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